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PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERMUATAN POTENSI LOKAL 

PEMBUATAN SLONDOK PADA MATERI SUHU DAN KALOR UNTUK 

SISWA SMA/MA KELAS XI 

Fani Rahayu Diananda 

17106090026 

INTISARI 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengembangkan modul fisika 

bermuatan potensi lokal pembuatan slondok pada materi suhu dan kalor untuk siswa 

SMA/MA kelas XI. (2) mengetahui kualitas modul fisika bermuatan potensi lokal 

pembuatan slondok pada materi suhu dan kalor untuk siswa SMA/MA kelas XI 

menurut ahli media, ahli materi dan guru Fisika SMA/MA. (3) Mengetahui respon 

peserta didik terhadap modul fisika bermuatan potensi lokal slondok pada materi 

suhu dan kalor untuk siswa SMA/MA kelas XI. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan Research and 

Development (R&D). Prosedur dalam penelitian pengembangan ini menggunakan 

model pengembangan perangkat yaitu model 4-D yang dikembangkan oleh 

Thiagarajan yang meliputi 4 tahap pengembangan, yaitu (1) Define (pendefinisian), 

(2) Design (perancangan), (3) Develop (pengembangan), dan (4) Disseminate 

(penyebaran). Penelitian ini dibatasi hanya sampai pada tahap develop 

(pengembangan) pada uji terbatas. Instrumen penelitian ini adalah lembar validasi 

modul, lembar penilaian kualitas modul, lembar respon peserta didik. Teknik 

analisis data menggunakan skala likert dengan skala 4 dan analisis data respon 

siswa menggunakan skala Guttman yaitu dibuat dalam bentuk daftar priksa. 

Hasil dari penelitian ini adalah penelitian ini menghasilkan modul fisika 

bermuatan potensi lokal yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan yang meliputi 

analisis peserta didik, materi, dan tujuan pembelajaran di SMA N 5 Magelang. 

Analisis kebutuhan tersebut ditindaklanjuti dengan pemilihan bahan ajar berupa 

modul. Kualitas modul fisika bermuatan potensi lokal dinilai baik (B) oleh ahli 

materi, sangat baik (SB) oleh ahli media, dan sangat baik (SB) oleh guru fisika. 

Rerata skor yang diperoleh sebagai berikut 3,19; 3,82; dan 3,70. respon peserta 

didik terhadap modul fisika bermuatan potensi lokal pada uji terbatas memperoleh 

kriteria setuju (S) dengan perolehan rerata skor 0,96. 

 

Kata Kunci : Potensi Lokal, modul fisika, suhu dan kalor. 
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DEVELOPMENT OF PHYSICS MODULE WITH LOCAL POTENTIAL FOR 

THE MAKING OF SLONDOK ON TEMPERATURE AND HEAT 

MATERIALS FOR HIGH SCHOOL/MA STUDENTS CLASS XI 

Fani Rahayu Diananda 

17106090026 

ABSTRACT 

This research aim to (1) to develop a physics module with local potentials 

for making slondok on temperature and heat materials for class XI SMA/MA 

students. (2) knowing the quality of the physics module containing local potential 

for making slondok on temperature and heat material for SMA/MA class XI students 

according to media experts, material experts and high school/MA physics teachers. 

(3) Knowing the students' responses to the physics module containing the local 

potential of slondok on temperature and heat material for SMA/MA class XI 

students. 

This research uses development research (R&D) Research and 

Development. The procedure in this development research uses a device 

development model, namely the 4-D model deveoped by Thiagarajarn includes of 

four stages of development, namely (1) Define , (2) Design , (3) Develop , and (4) 

Disseminate. In this research is limited only to the develop stage in a limited test. 

Instrument in this research is a module validation sheet , a module quality 

assessment sheet , a student response sheet . The data analysis technique uses a 

Likert scale with a scale of 4 and a data analysis of student responses using the 

Guttman scale that is made in checklist form .  

The result of this research is a physics module with a local potential charge 

which was developed based on needs which includes analysis of students, materials, 

and learning objectives at SMA N 5 Magelang. The needs analysis was followed up 

with the selection of teaching materials in the form of modules. The quality of the 

physics module with local potential was assessed as good (B) by material experts, 

very good (SB) by media experts, and very good (SB) by physics teachers. The 

average score obtained is as follows: 3.19; 3.82; and 3.70. The students ' responses 

to the physics module containing local potential in the limited test obtained the 

agreed criteria (S) with an average score of 0.96. 

 

Keywords : Local potencial, modul, temperature and heat.  
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MOTTO 

“Push it to the limit to finish what I started.” 

(Dorong sampai batas, untuk menyelesaikan apa yang saya mulai.) 

“Laa yukallifullaahu nafsan illaa wus'ahaa” 

(Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.) 

(Q.S. Al-Baqarah Ayat 286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan guna 

membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu mengikuti arus 

perkembangan jaman. Selain itu pendidikan juga merupakan suatu sektor 

penting dan dominan dalam kemajuan suatu bangsa. Hal tersebut menjadikan 

suatu alasan bahwa pendidikan harus mendapatkan perhatian khusus dari 

pemerintah. Dalam upaya memajukan bangsa Indonesia, pemerintah telah 

mengatur sistem pendidikan di Indonesia dalam Undang-Undang Dasar 1945 

maupun dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan di Indonesia memiliki kelebihan dibanding negara lainnya. 

Tujuan pendidikan Indonesia adalah untuk membentuk manusia yang 

seutuhnya, dalam arti berkembangnya potensi-potensi individu yang seimbang, 

optimal dan terintegrasi. Pendidikan dimulai sejak saat manusia berada dalam 

kandungan. Setelah dilahirkan, maka seorang anak akan mendapatkan 

pendidikan dari orang tuanya dan orang-orang di sekitarnya. Ketika anak berada 
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pada masa usia sekolah maka dia akan masuk ke lingkungan pendidikan formal 

mulai dari pendidikan dasar sampai ke perguruan tinggi (Hartati Sukirman, 

2006:1).  

Dengan dasar pendidikan Pancasila dan UUD 1945 yang berakarkan 

pada budaya bangsa Indonesia dan mengedepankan karakter yang sangat 

diperlukan dalam menghadapi tantangan abad 21. Pembelajaran abad 21 

merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan kemampuan literasi, 

kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap, serta penguasaan terhadap 

teknologi. Seiring berjalannya waktu, kurikulum yang digunakan saat ini yaitu 

kurikulum 2013 (K13) telah mengalami perkembangan dan perbaikan. Dalam 

K13, literasi merupakan hal terpenting dalam sebuah proses pembelajaran. 

Peserta didik yang dapat melaksanakan kegiatan literasi dengan maksimal 

tentunya akan mendapatkan pengalaman belajar yang lebih dibandingkan 

dengan peserta didik lainnya. Oleh karena itu, dalam memasuki kehidupan abad 

21 diperlukan keahlian dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, dan 

berkolaborasi. Pendidikan di abad 21 tidak  terlepas dari subyek dan tema abad 

21. Subyek abad 21 terdiri atas bahasa Inggris (bahasa resmi masing-masing 

negara), bahasa pergaulan dunia, seni, matematika, ekonomi, pengetahuan alam 

(science), geografi, sejarah, pemerintahan, dan kewarganegaraan. Sedangkan 

tema abad 21 mencakup kesadaran global, literasi keuangan, ekonomi, bisnis 

dan wirausaha, kesadaran sebagai warga negara, literasi kesehatan, dan literasi 

lingkungan (Partnership for 21st Century Skills, 2009).  
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Sejak awal Maret 2020 Indonesia dihadapkan pada tantangan abad 21 

yang terbilang cukup berat dikarenakan adanya pandemi COVID-19 telah 

mengubah berbagai aspek kehidupan di Indonesia,  khususnya dalam dunia 

pendidikan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Luh Devi Herliandry 

dkk (2020), adanya pandemi COVID-19 mengharuskan semua elemen 

pendidikan untuk   beradaptasi. Mengingat   pembelajaran tatap muka menjadi 

beresiko pada  masa pandemi  ini maka pembelajaran online menjadi  solusi 

efektif  untuk melanjutkan  kelas (Sadikin dan Hamidah, 2020). Kondisi saat ini  

mendesak guru untuk melakukan inovasi dan adaptasi terkait metode dan 

sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran. Salah satu inovasi yang 

harus dilakukan adalah pemanfaatan lingkungan yang  tersedia untuk  

mendukung proses pembelajaran (Mareta Widiya, 2021). Mengingat Indonesia 

mempunyai berbagai potensi di setiap daerah, maka pembelajaran dengan 

memanfaatkan lingkungan sekitar diharapkan mampu mencapai tujuan 

pembelajaran dengan baik, salah satunya pendidikan lingkungan guna 

membentuk literasi lingkungan yang baik setiap individu. Menggunakan 

metode studi literatur agar semua informasi terserap untuk mengetahui 

pendidikan lingkungan serta literasi lingkungan di masa COVID-19. 

Berdasarkan temuan penilitian yang menyatakan bahwa literasi lingkungan 

yang baik diperoleh melalui pendidikan lingkungan yang baik pula seperti 

adanya program sekolah adwiyata. Pendidikan lingkungan sangatlah penting 

bagi peserta didik karena akan membentuk sikap dan perilaku agar lebih peduli 

terhadap lingkungan yang ada disekitarnya (Nina Dwi Mardiani dkk, 2020) 
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Sebagai salah satu pembelajaran yang bersumber dari lingkungan dan 

alam sekitar, pembelajaran sains merupakan salah satu mata pelajaran di segala 

tingkat pendidikan yang berkaitan dengan mencari tahu (inquiry) tentang alam 

semesta secara sistematis, sehingga sains bukan hanya sebagai kumpulan dari 

ilmu pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip saja. 

Namun, sains juga merupakan proses penemuan ilmiah. Pendidikan sains 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung kepada peserta didik untuk 

menjelajahi dan memahami alam semesta yang ada disekitarnya secara ilmiah 

(Mulyasa, 2006). 

Sebagai suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari seluruh gejala alam. 

Jika dilihat dari segi kurikulum, pembelajaran fisika dapat memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk membangun suatu konsep, hukum atau 

prinsip fisika yang meliputi mengamati, menanya, menalar, dan mencoba. Pada 

dasarnya fisika merupakan salah satu ilmu yang sangat dekat kaitannya dengan 

kehidupan di sekitar kita. Namun tidak banyak dari kita yang menyadari dan 

paham mengenai esensi fisika dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut juga 

dirasakan oleh peserta didik. Karena keterbatasan pengetahuan dan 

kemampuan, banyak peserta didik yang merasa kesulitan dalam memahami 

konsep fisika dari fenomena alam yang terjadi di sekitarnya. Sehingga peserta 

didik menganggap fisika merupakan mata pelajaran yang sulit untuk dipahami.  

Untuk mengatasi permasalahan peserta didik terkait kemampuan 

memahami konsep fisika adalah dengan cara menghadapkan peserta didik 

secara langsung kepada fenomena-fenomena alam yang terjadi di sekitar 
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mereka. Dengan begitu, guru dituntut untuk mampu memahami kondisi yang 

ada di lingkungan sekitar peserta didik. Hal tersebut dapat mendorong guru agar 

dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan fenomena-fenomena alam yang 

ada di lingkungan sekitar peserta didik. Sehingga pembelajaran yang sesuai 

adalah pembelajaran yang yang mengandung muatan potensi lokal.  

Dengan begitu, peserta didik akan mampu memahami suatu konsep 

tanpa harus membayangkan sesuatu hal yang terkadang belum mereka pahami 

dengan detail. Hal itu dapat mendorong proses mengkontruksi konsep fisika 

dengan lebih mudah, karena pengetahuan merupakan suatu hasil dari kontruksi 

manusia melalui interaksi terhadap suatu objek, fenomena, pengalaman, dan 

juga lingkungan. Seperti dijelaskan oleh Poedjiadi (2005:70) bahwa 

“konstruktivisme bertitik tolak pada pembentukan pengetahuan, dan 

rekontruksi pengetahuan adalah suatu cara yang dilakukan untuk mengubah 

pengetahuan seseorang yang telah dikonstruksikan sebelumnya dan perubahan 

tersebut merupakan suatu akibat dari interaksinya dengan lingkungan”. Untuk 

memperkuat pendapat Poedjiadi, Karli (2003:2) menyatakan bahwa 

konstruksivisme merupakan suatu pandangan terhadap suatu proses 

pembelajaran yang menyatakan bahwa proses memperoleh pengetahuan 

diawali dengan terjadinya konflik-kognitif yang hanya akan dapat diatasi oleh 

pengetahuannya sendiri, sehingga pengetahuan akan dibangun seseorang 

melalui interaksinya terhadap lingkungan.  

Aspek terpenting dalam belajar fisika adalah peserta didik yang aktif 

belajar fisika. Dengan begitu, semua usaha guru diharuskan mengarah kepada 
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usaha membantu dan mendorong peserta didik agar peserta didik mau 

mempelajari fisika secara mandiri (Paul Suparno,2007:2). Dalam 

pembelajarannya, fisika merupakan suatu materi yang sangat membutuhkan 

aspek yang lengkap dan memadai. Pembelajaran fisika membutuhkan sarana 

yang tepat guna mendukung tercapainya hasil sesuai dengan yang diharapkan. 

Salah satu cara yang dapat mendukung tercapainya hasil yang diharapkan 

adalah tersedianya bahan ajar yang digunakan sebagai panduan dalam 

pembelajaran fisika yang sesuai dengan kurikulum di suatu lembaga 

pendidikan. Salah satu usaha guru yang dapat dilakukan adalah menyusun 

modul fisika sebagai bahan ajar mandiri bagi peserta didik (Depdiknas,2008:4). 

Modul merupakan suatu media bahan ajar mandiri yang di dalamnya dilengkapi 

dengan petunjuk agar peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar tanpa 

kehadiran pengajar secara langsung. Modul bertujuan agar peserta didik dapat 

belajar dengan mandiri. Dengan adanya modul, proses pembelajaran akan 

berlangsung secara efektif. Untuk mewujudkan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan yang telah direncanakan oleh guru maka penyusunan modul dapat 

menyesuaikan dengan karakteristik lingkungan sekitar sekolah. 

Satuan pendidikan merupakan bagian dari masyarakat. Satuan 

pendidikan akan sangat baik bila memberikan wawasan materi tentang potensi 

di lingkungan sekitar sehingga dapat mengembangkan potensi yang dimiliki 

peserta didik. Materi yang bermuatan potensi lokal juga memberikan nilai 

penanaman cinta tanah air yang dimulai dari daerahnya masing-masing. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 BAB X pasal 36 
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ayat 2 menyatakan bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan 

dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan,  

potensi daerah, dan peserta didik. Pada pasal yang sama ayat 3 butir c 

menyatakan bahwa kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam 

kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan 

keragaman potensi daerah dan lingkungan (Siti Muyasaroh,2010:1).  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 8 Desember 

2020 dengan salah satu guru fisika SMA Negeri 5 Magelang diperoleh 

informasi bahwa belum adanya sumber belajar fisika yang mengaitkan materi 

dengan potensi lokal yang ada di sekitar SMA Negeri 5 Magelang. Dengan hal 

ini peserta didik belum bisa menggambarkan suatu fenomena fisika secara jelas. 

Sehingga sangat diharapkan bahwa kedepannya SMA Negeri 5 Magelang dapat 

memiliki sumber belajar yang mengaitkan potensi lokal agar peserta didik tidak 

kesulitan dalam memahami materi fisika. 

Hal yang harus diperhatikan dalam menentukan karakteristik 

lingkungan sekitar sekolah adalah adanya sinkronisasi pembelajaran di kelas 

dengan lingkungan yang ada di sekitar sekolah, yang mana karakteristik 

lingkungan sekitar sekolah ini dapat dipadukan dalam suatu materi dalam 

pembelajaran, sehingga peserta didik akan lebih mudah untuk memahami dan 

mengenal lebih dalam. Setiap daerah tentu memiliki ciri khas tersendiri. Salah 

satu yang dapat dijadikan ciri khas adalah kegiatan rutin masyarakat yang 

bertujuan untuk menghasilkan suatu produk tertentu. Produk yang dihasilkan 

tersebut belum tentu ada di daerah lain sehingga dapat dijadikan sebagai suatu 
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potensi di daerah yang menghasilkan produk tersebut. Selama ini, banyak sekali 

potensi-potensi yang ada di lingkungan sekitar yang tidak dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar. Potensi lokal tersebut dapat dipadukan dalam pembelajaran di 

kelas. Sehingga peserta didik yang dekat dengan lingkungan tersebut tentu akan 

cukup mengenal kegiatan yang dilakukan dan hasil yang diperoleh dari kegiatan 

tersebut.  

Dalam suatu daerah, masyarakat dapat menghasilkan suatu produk 

dikarenakan adanya sumber daya alam yang memadai untuk diolah sedemikian 

rupa sehingga dapat menjadi suatu produk yang sangat bernilai. Produk tersebut 

juga menjadi kebutuhan bagi masyarakat banyak sehingga proses produksi 

barang tersebut dilakukan secara terus-menerus. Dalam hal ini, sumber daya 

alam yang dapat diolah dan menjadi suatu barang merupakan potensi lokal bagi 

masyarakat yang ada di sekitarnya.  

Salah satu aspek produksi yang cukup dikenal di masyarakat Magelang 

adalah pembuatan slondok yang tepatnya berada di daerah Kabupaten 

Magelang. Letak pembuatan slondok tidak terlalu jauh dari SMA N 5 

Magelang, karena masih dalam lingkup satu Kabupaten Magelang. Siswa SMA 

N 5 Magelang banyak yang berdomisili  di sekitar tempat pembuatan slondok 

tersebut.  

Pembuatan slondok ini sudah menjadi kegiatan harian masyarakat  di 

sana. kegiatan ini sudah ada sejak lama dan berlangsung hingga sekarang karena 

adanya omset yang cukup besar dari hasil pembuatan slondok. Slondok-slondok 

tersebut dapat dijual kepada perorangan maupun pesanan dalam jumlah banyak. 
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Pendistribusian slondok sudah sampai ke kota-kota besar, seperti Semarang, 

Salatiga, Temanggung, dan masih banyak lagi. Tersedianya singkong sebagai 

komposisi utama dalam pembuatan slondok yang cukup melimpah di daerah 

Kabupaten Magelang ini merupakan suatu keuntungan yang cukup berarti bagi 

kehidupan masyarakat di sana sehingga mereka dapat menggunakannya dan 

mengolahnya menjadi  berbagai macam olahan salah satunya adalah slondok. 

Proses pembuatan slondok ini melibatkan banyak kegiatan yang dilakukan yaitu 

pengupasan, pemarutan, pengepresan, pengayaan, pengukusan, pendinginan, 

penggilingan, pemotongan, dan yang terakhir adalah penjemuran hingga 

slondok siap didistribusikan. Namun ada juga slondok yang digoreng terlebih 

dahulu sehingga slondok tersebut didistribusikan dalam keadaan siap untuk 

dimakan.  

Kegiatan dalam proses pembuatan slondok dapat dipadukan dengan 

pembelajaran fisika di sekolah, khususnya di SMA N 5 Magelang. Materi fisika 

yang dapat dikaitkan dengan proses pembuatan slondok antara lain massa, gaya, 

pesawat sederhana, gerak melingkar, volume, suhu, kalor(perpindahan kalor), 

tekanan, usaha dan energi. Materi yang cukup berkaitan dengan proses 

pembuatan slondok adalah materi suhu dan kalor. Kegiatan tersebut antara lain: 

pengukusan, pendinginan, penjemuran, dan penggorengan. Ciri khas yang 

sangat berpengaruh terhadap pembuatan slondok merupakan konsep suhu dan 

kalor, walaupun banyak konsep-konsep fisika lain yang mendukung seperti 

usaha dan energi.  
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Hal ini dapat digunakan untuk membantu guru dalam menyusun materi 

yang disesuaikan dengan potensi lokal lingkungan sekolah di masa pandemi 

sehingga diharapkan dapat memaksimalkan proses pembelajarannya. Peserta 

didik juga akan lebih memahami dan menikmati materi yang disampaikan 

karena materi yang dijelaskan akan terasa familiar dan dekat dengan lingkungan 

sekitar mereka. Selain itu peserta didik juga diharapkan akan lebih tertarik 

untuk mempelajari fisika dan memahaminya, khususnya untuk materi suhu dan 

kalor. Melalui hasil wawancara, diketahui bahwa ketersediaan modul belum ada 

di sekolah ini. Di sekolah ini juga belum terdapat bahan ajar yang bermuatan 

potensi lokal. Adanya modul fisika berbasis potensi lokal akan memperbanyak 

buku panduan belajar dan sebagai media pembelajaran alternatif disekolah ini. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan pengembangan modul suhu 

dan kalor bermuatan potensi lokal. Selain alasan diatas modul dirasa cocok 

dapat dipadukan dengan potensi lokal, karena dapat menarik minat peserta didik 

jika dilihat dari segi desain dan penyajian materi yang singkat. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, peneliti akan 

melaksanakan penelitian tentang Pengembangan Modul Fisika Bermuatan 

Potensi Lokal Pembuatan Slondok Pada Materi Suhu dan Kalor untuk Siswa 

SMA/MA Kelas XI. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik tidak dapat memecahkan permasalahan fisika dengan baik dan 

menganggap fisika sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami. 

2. Kurangnya pembelajaran fisika yang mengaitkan materi dengan berbagai 

fenomena-fenomena yang sering dijumpai peserta didik di lingkungan 

sekitarnya.  

3. Banyak sekali potensi-potensi yang ada di lingkungan sekitar SMA N 5 

Magelang yang belum dimanfaatkan sebagai sumber belajar. 

4. Belum ada bahan ajar fisika yang menunjang visi misi SMA N 5 Magelang 

yang berkaitan dengan lingkungan dan potensi lokal. 

 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan agar penelitian 

menjadi lebih spesifik dan terarah. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bahan ajar fisika dibatasi hanya pada modul fisika yang membahas 

mengenai materi suhu dan kalor pada kehidupan sehari-hari yang mencakup  

KI dan KD sesuai dengan silabus pelajaran fisika kelas XI yaitu KI 1 sampai 

KI 4 dan KD 3.5 dan KD 4.5. 
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2. Potensi lokal slondok hanya dibatasi pada proses pengukusan, pendinginan, 

penjemuran, dan penggorengan slondok. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan diatas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar berupa modul fisika pada materi 

suhu dan kalor yang bermuatan potensi lokal pembuatan slondok Daerah 

Magelang untuk siswa kelas XI SMA N 5 Magelang? 

2. Bagaimana kualitas modul suhu dan kalor bermuatan potensi lokal 

pembuatan slondok menurut ahli media dan ahli materi? 

3. Bagaimana respon pesera didik terhadap modul suhu dan kalor yang 

bermuatan potensi lokal pembuatan slondok Daerah Magelang untuk siswa 

kelas XI SMA N 5 Magelang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti menentukan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Mengembangkan modul fisika bermuatan potensi lokal pembuatan 

slondok pada materi suhu dan kalor untuk siswa SMA/MA kelas XI. 

2. Mengetahui kualitas modul fisika bermuatan potensi lokal pembuatan 

slondok pada materi suhu dan kalor untuk siswa SMA/MA kelas XI 

menurut ahli media, ahli materi dan guru Fisika SMA/MA. 
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3. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul fisika bermuatan 

potensi lokal slondok pada materi suhu dan kalor untuk siswa SMA/MA 

kelas XI. 

 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah produk bahan 

ajar berupa modul fisika dengan spesifikasi sebagai berikut:  

1. Modul fisika bermuatan potensi lokal pembuatan slondok pada materi suhu 

dan kalor untuk siswa kelas XI SMA/MA. 

2. Modul potensi lokal berangkat dari mencari potensi-potensi lokal yang ada 

di lingkungan sekitar yang dapat dipadukan dengan materi fisika, kemudian 

menentukan materi yang berkaitan dengan potensi lokal tersebut. 

3. Pembahasan materi dalam modul bermuatan dengan proses pembuatan 

slondok. 

4. Pembahasan materi mengacu pada kompetensi dasar yaitu (a) menjelaskan 

konsep suhu dan kalor serta contoh dalam kehidupan sehari-hari; (b) 

menjelaskan pengertian perpindahan kalor; (c) menjelaskan konsep 

perpindahan kalor beserta jenis-jenisnya. 

5. Bagian-bagian modul fisika berbasis potensi lokal ini adalah 

a. Cover, berisi judul modul, dan gambar kegiatan produksi slondok, agar 

pembaca tertarik membaca modul tersebut. 

b. Kata Pengantar, berisi ucapan syukur penulis dapat menyelesaikan 

modul. 
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c. Daftar isi, berisi garis besar isi modul beserta halamannya agar pembaca 

dapat mecari halaman dengan mudah. 

d. Peta konsep, berisikan pokok bahasan materi suhu dan kalor, konsep 

materi, beserta hubungan antar konsep. 

e. Pendahuluan, berisikan hal-hal yang berkaitan dengan materi yang telah 

dialami peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

f. Deskripsi, berisikan gambaran umum materi suhu dan kalor yang 

terdapat di pabrik slondok. 

g. Uraian materi, berisikan penjelasan suhu, kalor, perpindahan kalor, 

hubungan konsep dengan proses pembuatan slondok dan contohnya 

yang dilengkapi oleh gambar terkait. 

h. Rangkuman, berisikan penjelasan materi secara singkat. 

i. Kuis, berisikan soal-soal latihan yang digunakan untuk mengetahui 

pemahaman peserta didik setelah mempelajari modul. 

j. Kunci jawaban, berisikan jawaban dari soal-soal latihan. 

k. Glosarium, berisikan istilah-istilah pada uraian materi yang dianggap 

sulit. 

l. Daftar pustaka, berisikan sumber-sumber yang digunakan penulis dalam 

menyusun materi yang terdapat dalam modul. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat yang baik secara teoritis maupun manfaat praktis. Manfaat teoritis 
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berguna untuk mengembangkan disiplin ilmu yang berkaitan secara lebih lanjut 

dan manfaat praktis berguna untuk memecahkan masalah yang aktual. Adapun 

manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai wawasan ilmu dan pendukung teori-teori yang sudah ada yang 

berkaitan dengan bidang kependidikan, terutama pada pengembangan 

bahan ajar fisika. 

b. Menambah bahan pustaka di tingkat fakultas maupun universitas. 

c. Sebagai masukan dan pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pihak Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif 

sebagai bahan acuan untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, 

memperbanyak referensi, dan dapat menjadi alternatif dalam mengatasi 

permasalahan pembelajaran. 

b. Bagi Guru Mata Pelajaran 

Sebagai salah satu referensi guru yang memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi kepada peserta didik dan dapat menarik minat 

belajar peserta didik. 

c. Bagi Peserta Didik 

Dengan adanya Modul Suhu dan Kalor sebagai bahan ajar pendamping 

mata pelajaran fisika, diharapkan peserta didik mampu belajar secara 

mandiri, dan dapat membantu peserta didik dalam memahami esensi 
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dari pembelajaran fisika khususnya pada materi suhu dan kalor yang 

pada dasarnya sangat berkaitan dengan berbagai fenomena alam di 

sekitar peserta didik. 

d. Bagi Peneliti 

Memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru dalam pembuatan 

modul fisika yang menarik, mudah dipahami, dan sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D yang dibatasi hanya 

sampai pada tahap develop (pengembangan) yaitu pada tahap uji terbatas. Pada 

penelitian pengembangan ini, peneliti hanya bertujuan untuk mengetahui 

kualitas modul yang dikembangkan, melalui penilaian ahli materi, penilaian ahli 

media, dan penilaian dari guru fisika. Selain itu juga untuk mengetahui respon 

peserta didik terhadap modul khususnya pada uji coba terbatas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Pengembangan modul fisika bermuatan potensi lokal dikembangkan 

berdasarkan kebutuhan yang meliputi analisis peserta didik yaitu peserta 

didik kelas XI, materi yang diajarkan sesuai dengan kurikulum 2013 revisi, 

dan tujuan pembelajaran disesuaikan dengan KD 3.4 dan KD 4.5 kelas XI 

di SMA N 5 Magelang. Analisis kebutuhan tersebut ditindaklanjuti dengan 

pemilihan bahan ajar berupa modul fisika bermuatan potensi lokal. 

2. Kualitas modul fisika bermuatan potensi lokal berdasarkan penilaian oleh 

ahli materi termasuk kategori baik (B) dengan skor 3,19; kemudian 

berdasarkan penilaian oleh ahli media dan guru fisika termasuk kategori 

sangat baik (SB) dengan skor yang diperoleh berturut-turut adalah 3,82 dan 

3,70. 

3. Respon peserta didik terhadap modul fisika bermuatan potensi lokal pada 

uji terbatas memperoleh kriteria setuju (S) dengan perolehan rerata skor 

0,96. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini memiliki beberapa keterbatasan penelitian 

yaitu belum dapat diselesaikan hingga tahap dessiminate atau penyebarluasan 

dengan skala responden yang lebih banyak dan pengujian efektifitas 

dikarenakan biaya yang diperlukan cukup banyak. Selain itu juga tema yang 
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dipilih hanya satu yaitu pembuatan slondok. Tema yang dibahas dalam modul 

akan lebih menarik bila lebih dari satu tema potensi lokal. 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Modul 

1.  Saran Pemanfaatan Modul 

Peneliti mengharapkan agar hasil dari pengembangan modul fisika 

bermuatan potensi lokal dapat digunakan oleh peserta didik sebagai salah 

satu referensi untuk belajar mandiri khususnya pada materi suhu dan kalor 

kelas XI dan diharapkan dengan modul ini tidak hanya memahamkan 

peserta didik terkait materi tetapi juga mengenalkan potensi lokal yang ada 

di lingkungan skeitar. Selain itu peserta didik juga ikut berperan dalam 

menjaga dan mewarisi potensi lokal yang ada di Indonesia. 

2. Pengenbangan Modul 

Pada penelitian pengembangan ini peneliti hanya mengembangkan modul 

sampai prosedur pengembangan tahap Develop (uji pengembangan) 

sehingga perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut hingga tahap 

Dessiminate (penyebarluasan) agar produk yang dihasilkan lebih baik dan 

dapat diuji bagaimana keefektifan modul tersebut. 
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